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ABSTRAK

ANALISIS ANGKUTAN UMUM BERDASARKAN BIAYA OPERASIONAL
KENDARAAN (BOK) BUS PADA TRAYEK WAY KANAN - BANDAR
LAMPUNG

Oleh
ERLANGGA PANCA ARTA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya aktivitas pergerakan masyarakat antara
Kabupaten Way Kanan dan Kota Bandar Lampung yang menjadikan bus sebagai
moda transportasi andalan. Penetapan tarif angkutan umum perlu mempertimbangkan
keseimbangan antara kepentingan operator dan keterjangkauan bagi penumpang.
Namun demikian, tarif yang berlaku belum sepenuhnya ditinjau berdasarkan
perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) secara menyeluruh. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian tarif Bus Puspa Jaya
trayek Way Kanan—Bandar Lampung berdasarkan BOK serta meninjau
keseimbangan antara keberlanjutan operasional dan kemampuan bayar penumpang.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei
lapangan. Data primer diperoleh melalui survei on-board, pencatatan jumlah
penumpang dan waktu tempuh, serta wawancara dengan operator, sedangkan data
sekunder bersumber dari instansi terkait dan literatur. Analisis Biaya Operasional
Kendaraan mengacu pada metode Departemen Perhubungan tahun 2002, dengan
memperhitungkan biaya langsung, biaya tidak langsung, dan load factor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata load factor Bus Puspa Jaya sebesar
45,5% pada hari kerja dan 90,9% pada akhir pekan, dengan besaran nilai tarif
berdasarkan perhitungan BOK pada hari kerja sebesar Rp. 104.700 dan pada akhir
pekan sebesar Rp. 52.400, di mana nilai hari kerja masih di bawah standar 70%,
sedangkan akhir pekan telah melampauinya. Perhitungan BOK menunjukkan adanya
perbedaan dengan tarif yang berlaku, sehingga diperlukan evaluasi tarif secara
berkala guna menjamin penutupan biaya operasional dan keterjangkauan penumpang.

Kata kunci: Biaya Operasional Kendaraan (BOK), Bus Antar Kota, Load Factor,
Tarif Angkutan Umum , Transportasi Darat.
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ABSTRACT

PUBLIC TRANSPORT ANALYSIS BASED ON VEHICLE OPERATIONAL
COSTS (VOC) OF BUSES ON THE WAY KANAN - BANDAR LAMPUNG
ROUTE

By
ERLANGGA PANCA ARTA

This research is motivated by the high level of public movement between Way Kanan
Regency and Bandar Lampung City, which makes buses a preferred mode of
transportation. Determining public transportation fares requires a balance between
operator interests and passenger affordability. However, existing fares have not been
fully reviewed based on comprehensive Vehicle Operating Cost (VOC) calculations.
Therefore, this study aims to evaluate the suitability of Puspa Jaya Bus fares for the
Way Kanan—Bandar Lampung route based on VOC and to examine the balance
between operational sustainability and passenger affordability.

This research uses a quantitative descriptive method with a field survey approach.
Primary data were obtained through on-board surveys, recording passenger numbers
and travel times, and interviews with operators. Secondary data were sourced from
relevant agencies and literature. The Vehicle Operating Cost analysis refers to the
2002 Ministry of Transportation method, which takes into account direct costs,
indirect costs, and load factors.

The results of the study showed that the average load factor of Puspa Jaya Bus was
45.5% on weekdays and 90.9% on weekends, with the fare value based on the BOK
calculation on weekdays being Rp. 104.700 and on weekends being Rp. 52.400,
where the weekday value is still below the 70% standard, while the weekend has
exceeded it. The BOK calculation shows a difference with the applicable tariff, so
periodic tariff evaluation is needed to ensure the coverage of operational costs and
passenger affordability.

Keywords: Vehicle Operating Cost (VOC), Public Transportation Fares, Load
Factor, Intercity Buses, Land Transportation.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Way Kanan merupakan salah satu kabupaten yang terletak di
Provinsi Lampung, Indonesia, yang memiliki karakteristik geografis dan
demografis yang khas. Kabupaten ini sebagian besar terdiri dari kawasan
pedesaan dengan kegiatan ekonomi yang bergantung pada sektor pertanian,
perikanan, dan kehutanan. Pertumbuhan ekonomi menyebabkan mobilitas
sescorang meningkat schingga kebutuhan pergerakannya pun meningkat
melebihi kapasitas sistem prasarana transportasi yang ada (Sulistyorini &
Herianto, 2010 : 125). Sebagai daerah yang kaya akan sumber daya alam, Way
Kanan memiliki potensi ekonomi yang besar, meskipun infrastruktur
transportasi yang terbatas dapat menjadi hambatan dalam pengembangan

wilayah tersebut.

Di sisi lain, Kota Bandar Lampung merupakan ibu kota dari Provinsi Lampung
dan merupakan pusat kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan dan
kebudayaan serta kegiatan perekonomian (Mahroji & Indrawati, 2019 : 5).
Bandar Lampung berfungsi sebagai pusat kegiatan ekonomi dan sosial yang
sangat penting bagi daerah sekitarnya, termasuk Kabupaten Way Kanan.
Banyak warga Kabupaten Way Kanan yang pergi ke Bandar Lampung untuk
keperluan pendidikan, kesehatan, pekerjaan, dan perdagangan. Oleh karena itu,
keterkaitan antara Kabupaten Way Kanan dan Bandar Lampung sangat erat,

terutama dalam hal mobilitas penduduk dan distribusi barang.
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Menurut Yunus et al., (2024), angkutan umum sendiri memiliki peran krusial
yaitu sebagai sarana transportasi yang memfasilitasi mobilitas masyarakat
dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Layanan angkutan ini diharapkan mampu
memberikan kenyamanan, keamanan, kecepatan, keterjangkauan, serta efisiensi.
Dan tarif sendiri berfungsi sebagai titik temu antara kepentingan penumpang
sebagai konsumen dan operator angkutan sebagai penyedia jasa. Rendahnya
daya beli masyarakat sering kali menjadi alasan utama tertundanya bahkan

pembatalan perubahan tarif yang ada.

Banyak faktor yang memengaruhi penetapan tarif, antara lain kondisi ekonomi
masyarakat, biaya operasional seperti pemeliharaan dan suku cadang, harga
bahan bakar, serta ketersediaan sarana dan prasarana pendukung. Dimulai dari
permasalahan tersebut maka diperlukannya suatu penelitian mengenai Biaya
Operasional Kendaraan sehingga besaran tarif berdasarkan BOK dapat
diperhitungkan (Anjarwati & Saputro, 2021). Biaya operasional kendaraan
(BOK) sendiri merupakan total biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan
sebuah kendaraan dalam kondisi lalu lintas dan jalan tertentu, dihitung untuk
setiap jenis kendaraan per kilometer perjalanan, dengan satuan rupiah per kursi

per kilometer (Pandey & Timboeleng, 2020).

Salah satu faktor utama yang menentukan kelangsungan dan keberhasilan
operasi angkutan umum. BOK sendiri mencakup berbagai komponen seperti
biaya bahan bakar, pemeliharaan kendaraan, gaji sopir dan tenaga kerja, serta
biaya lainnya yang terkait dengan operasional kendaraan. Kenaikan BOK yang
tidak terkendali dapat mempengaruhi tarif yang dibebankan kepada penumpang
dan pada akhirnya dapat mengurangi daya saing angkutan umum dibandingkan
dengan moda transportasi lainnya. Sehingga ini sangat penting untuk dilakukan
untuk mengetahui seberapa sesuainya BOK yang seharusnya diberikan. Dan
pada penelitian ini saya memilih moda transportasi Bus Puspa Jaya, Karena
dilihat dari segi penggunanya, Bus Puspa Jaya menjadi banyak pilihan dari

penggunanya.

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka dapat diambil suatu rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah telah sesuai tarif yang berlaku saat ini untuk angkutan umum
khususnya angkutan bus Puspa Jaya di Trayek Way Kanan - Kota Bandar
Lampung ditinjau dari Biaya Operasional Kendaraan (BOK) menurut
metode Departemen Perhubungan?

2. Bagaimana untuk mencapai kesimbangan antara keberlanjutan perusahaan
dan keterjangkauan bagi penumpang jika perhitungan mengalami perbedaan

yang signifikan?

1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari rumusan
masalah yang ditinjau, batasan-batasan yang diambil dalam penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Angkutan umum yang diamati adalah angkutan bus Puspa Jaya trayek Way
Kanan - Bandar Lampung.

2. Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan menggunakan metode
Departemen Perhubungan dengan didasarkan perhitungan di lapangan,
mengingat banyak biaya yang belum diketahui secara rinci.

3. Data-data diambil selama waktu beroperasinya angkutan bus dalam hari

kerja dan hari libur.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis Biaya Operasional Kendaraan Bus Puspa Jaya Trayek
Way kanan (Baradatu) — Bandar Lampung (Rajabasa) dengan mengevaluasi
besarnya tarif angkutan antar kota berdasarkan biaya opersional kendaraan

(BOK) dengan standar Direktorat Jendral Perhubungan Darat (SK
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687/AJ.206/DRID/2002) dan daya harga yang berlaku di lapangan sehingga
mengetahui berapa minimal /oad factor yang sesuai agar tidak terjadi
kerugian suatu operasional bus.

2. Untuk mencapai keseimbangan antara keberlanjutan perusahaan dan

keterjangkauan bagi penumpang.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Menambah wawasan dalam bidang teknik sipil khususnya mengenai
evaluasi tarif angkutan umum.

2. Menambah pengetahuan masyarakat untuk mengetahui besaran tarif yang
sesuai ketentuan peraturan pemerintah dan BOK.

3. Sebagai penelitian yang diharapkan mampu mendorong penelitian
berikutnya yang lebih sempurna bagi para mahasiswa, akademisi dan

pemerhati masalah angkutan pada umumnya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Transportasi

Transportasi merupakan proses pemindahan orang atau barang dengan
menggunakan kendaraan yang dikendalikan oleh manusia atau mesin. Tujuan
utama dari kegiatan ini adalah untuk mendukung kelancaran aktivitas harian
manusia. Sebagian besar aktivitas manusia tidak terlepas dari peran alat
transportasi, yang memungkinkan mereka berpindah tempat atau mengangkut
barang ke lokasi yang diinginkan dengan lebih mudah (Nadra Arsyad, 2020).
Sedangkan menurut (Nasution Ananda, 2021) Transportasi dapat diartikan
sebagai proses pemindahan orang maupun barang dari lokasi asal ke lokasi
tujuan. Dalam pelaksanaannya, transportasi melibatkan tiga unsur utama, yaitu
adanya barang atau orang yang akan dipindahkan, ketersediaan kendaraan
sebagai alat angkut, serta keberadaan jalur atau infrastruktur yang dapat dilalui.
Proses ini mencakup perjalanan yang dimulai dari titik keberangkatan sebagai
awal aktivitas transportasi hingga mencapai titik tujuan, tempat aktivitas

tersebut berakhir.

Sehingga dapat diartikan bahwa transportasi dapat dipahami sebagai rangkaian
aktivitas pergerakan yang bertujuan memindahkan penumpang atau barang dari
satu lokasi ke lokasi lain menggunakan kendaraan dengan tujuan yang telah
ditentukan. Untuk menciptakan sistem transportasi yang ideal, diperlukan
sejumlah komponen penting, seperti kualitas infrastruktur jalan, jaringan
transportasi yang terintegrasi, serta kondisi sarana transportasi itu sendiri. Di

wilayah perkotaan, sistem transportasi umumnya terbagi menjadi dua, yakni
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2.2,

sistem angkutan penumpang dan sistem angkutan barang. Sistem angkutan

penumpang dapat dikelompokkan berdasarkan cara penggunaan dan

operasionalnya, yaitu:

1. Angkutan umum adalah moda transportasi yang dimiliki oleh operator atau
pengusaha dan disediakan bagi masyarakat luas dengan syarat dan ketentuan
tertentu.

2. Angkutan pribadi merupakan transportasi yang dimiliki serta dioperasikan
untuk kebutuhan pribadi, dan dapat menggunakan fasilitas jalan umum
maupun pribadi.

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 35 Tahun 2003 tentang

Penyelenggaraan Angkutan Orang di Jalan dengan Kendaraan Umum bahwa,

transportasi umum diartikan sebagai setiap kendaraan bermotor yang disediakan

untuk digunakan oleh masyarakat luas, dengan imbalan biaya yang dapat
dikenakan secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan menurut

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, (2002), angkutan merupakan kegiatan

memindahkan orang dan/atau barang dari satu lokasi ke lokasi lainnya dengan

memanfaatkan kendaraan sebagai alat transportasi.

Angkutan Umum

Angkutan umum adalah angkutan penumpang dengan menggunakan kendaraan
umum yang dilaksanakan dengan sistem sewa atau bayar (Pandey &
Timboeleng, 2020 : 191). Peranan utama angkutan umum sendiri adalah
mendukung serta melayani kebutuhan mobilitas masyarakat. Angkutan umum
berperan sebagai sarana pemindahan orang maupun barang dari satu lokasi ke
lokasi lainnya. Keberadaan transportasi darat, khususnya angkutan umum di
kawasan perkotaan, sangat vital di kota-kota besar karena menjalankan fungsi
utama sebagai penggerak mobilitas masyarakat dalam menjalani aktivitas
harian. Layanan yang diberikan diharapkan dapat memenuhi standar kecepatan,

keamanan, kenyamanan, keterjangkauan biaya, serta efisiensi.

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Tujuan utama dari transportasi umum penumpang adalah untuk menyediakan
layanan transportasi yang layak dan berkualitas bagi masyarakat luas. Kualitas
layanan ini diukur melalui beberapa aspek, seperti kecepatan, keterjangkauan
biaya, keamanan, dan kenyamanan. Selain berfungsi sebagai sarana mobilitas,
transportasi umum juga berperan dalam menciptakan peluang kerja. Dari segi
lalu lintas, keberadaan angkutan umum penumpang dapat membantu
mengurangi jumlah kendaraan pribadi di jalan karena mampu mengangkut
lebih banyak orang secara efisien. Hal ini membuat biaya per penumpang
menjadi lebih rendah karena ditanggung bersama oleh banyaknya pengguna.

Layanan angkutan umum sendiri dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori

berdasarkan jenis rute dan jangkauan perjalanannya:

1. Angkutan regional melayani perjalanan jarak jauh dengan beberapa titik
pemberhentian, biasanya berkecepatan tinggi. Contohnya adalah bus
ekspres dan kereta cepat.

2. Angkutan jarak pendek beroperasi di area terbatas dengan kepadatan lalu
lintas tinggi dan kecepatan rendah, seperti di kawasan perdagangan atau
pusat kota.

3. Angkutan kota merupakan jenis angkutan yang paling umum digunakan

oleh masyarakat untuk perjalanan dalam wilayah perkotaan.

2.2.1. Pengelompokkan Usaha Angkutan

a. Angkutan Umum Reguler (Common Carrier)
Merupakan usaha transportasi umum yang menetapkan tarif
berdasarkan daftar tarif yang telah ditentukan sebelumnya, serta
beroperasi pada rute atau trayek yang telah ditetapkan secara tetap.
b. Angkutan Berdasarkan Kontrak (Contract Carrier)
Adalah wusaha transportasi yang menyediakan layanan sesuai
permintaan, di mana tarifnya ditentukan berdasarkan mekanisme

pasar, yakni keseimbangan antara permintaan dan penawaran.
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2.3. Tarif Angkutan

Menurut Departemen Perhubungan (2002), tarif merupakan biaya yang
dibebankan kepada setiap penumpang angkutan umum dan dinyatakan dalam
satuan rupiah. Penetapan tarif bertujuan untuk mendorong pemanfaatan
sarana dan prasarana transportasi secara optimal, dengan mempertimbangkan
rute yang dilalui. Tarif angkutan umum adalah sejumlah uvang yang wajib
dibayarkan oleh penumpang sebagai imbalan atas layanan transportasi yang
digunakan. Besaran tarif ini bisa berbeda-beda tergantung pada sejumlah
faktor, seperti jarak perjalanan, jenis kendaraan, fasilitas yang tersedia, serta

kebijakan tarif dari pemerintah atau operator transportasi.

Penentuan tarif dilakukan dengan memperhitungkan berbagai aspek,
termasuk biaya operasional, perawatan kendaraan, gaji pengemudi, dan
keuntungan yang diharapkan oleh operator. Selain itu, faktor eksternal seperti
kondisi ekonomi, tingkat inflasi, dan kebijakan pemerintah juga turut
memengaruhi besarnya tarif. Tarif angkutan umum diklasifikasikan menjadi
tiga jenis diantaranya: Tarif bertahap atau berdasarkan zona, di mana biaya
dihitung berdasarkan area atau zona tertentu. Tarif berdasarkan jarak
(Distance-Based Fares), yaitu tarif yang dihitung sesuai dengan panjang
perjalanan. Tarif tetap (Flat Fares), yakni tarif yang sama tanpa
memperhitungkan jarak tempuh. Dalam proses penetapan tarif, terdapat tiga
pihak yang terlibat diantaranya sebagai berikut:
1. Operator transportasi, yang memandang tarif sebagai nilai jual layanan
yang mereka sediakan.
2. Pengguna jasa (penumpang), yang melihat tarif sebagai biaya yang harus
dibayar setiap kali menggunakan layanan.
3. Pemerintah (sebagai regulator), berperan dalam menetapkan tarif dalam hal

menjamin keseimbangan antara pengguna dan penyedia layanan.
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Perhitungan tarif angkutan umum merupakan hasil perkalian antara tarif pokok
dan jarak (kilometer) rata-rata satu perjalanan (7Tarif Break Event Point) dan di
tambah 10% untuk keuntungan jasa perusahaan, secara matematis dirumuskan
sebagai berikut:

Tarif = (tarif pokok x jarak rata-rata) + 10% tarif BEP ....................(2.1)
Tapl.BEY =taril poknk X Jaralralambati . .o wmnvmsssssiassmsmssspmramsmsmssins 2.2)
Tarif pokok = total biaya pokok faktor pengisian x kapasitas kendaraan...(2.3)

Load factor atau faktor muat merupakan perbandingan antara kapasitas terjual
dan kapasitas tersedia untuk satu perjalanan yang dinyatakan dalam (%). Pada
surat  keputusan  Direktur  Jendral = Perhubungan Darat Nomor:
3.SK.687/A1.206/DRDJ/2002 faktor muat untuk perhitungan tarif umumnya
adalah 70%. Faktor muat penumpang (load factor) adalah nisbah antara jumlah
penumpamg yang di angkut dengan daya tampung atau kapasitas kendaraan
selama satu lalu lintas (Listiani et al., 2013). Perhitungan faktor pengisi adalah
sebagai berikut :

T2 PIR e L0 s isrvssaammusmassasse s s s s s s s 2.4)
Keterangan :

F = Faktor pengisian (Loading Factor).

P = Banyaknya penumpang diangkut sepanjang jalan satu lintasan sekali jalan.

K = Daya tampung kendaraan yang diizinkan.

2.3.1. Sistem Pembentukan Tarif Angkutan

Tarif angkutan adalah daftar yang memuat harga-harga untuk para
pemakai jasa angkutan yang disusun secara teratur, perencanaan
tarifsangat dibutuhkan dalam transportasi umum karena tarif salah satu
instrument penting dalam meningkatkan keuntungan dari sistem
transportasi publik. Tarif dapat memengaruhi jumlah penumpang dan

pendapatan dari sistem transportasi umum tersebut (Nurmasari, 2022).
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Tarif bagi penyedia jasa angkutan (operator) adalah harga dari jasa
yang diberikan. Sedangkan bagi pengguna jasa, besarnya tarif
merupakan biaya yang harus dibayarkan untuk jasa yang telah
dipakainya. Penentuan tarif ini harus berdasarkan sistem
pembentukannya yang diatur oleh pemerintah. Penentuan tarif ini harus
berdasarkan sistem pembentukannyayang di atur oleh pemerintah. Ada
tiga cara dalam menentukan sistem pembentukan tarif, yaitu : (Ayu et

al,, 2015)

I. Sistem pembentukan tarif atas dasar produksi jasa (cost of service
pricing). Dengan sistem 1ni, tarif dibentuk atas dasar biaya produksi
jasa transpotasi ditambah dengan keuntungan yang layak bagi
kelangsungan hidup dan pengembangan Perusahaan. Tarif yang
dibentuk atas dasar biaya dinyatakan sebagai tarif minimum,
dimana Perusahaan tidak akan menawar lagi di bawah tarif terendah
itu. sistemini digunakan setelah terlebih dahulu menentukan biaya
yangdikeluarkan operator. Diantaranya adalah :

a. Biaya Langsung (Direct Cost)
b. Biaya Tak Langsung (Inderect Cost)

2. Sistem pembentukan tarif atas dasar nilai jasa (value of service
pricing). Dengan sistem ini, tarif didasarkan atas nilai yang dapat
diberikan terhadap jasa pelayanan transportasi. Besar kecilnya nilai
itu tergantung pada elastis permintaan jasa pelayanan transportasi.
Tarif yang didasarkan atas nilai jasa transportasi biasanya
dinyatakan sebagai tarif maksimum.

3. Sistem pembentukan yang didasarkan pada “What the traffic will
bear”, tarif yang didasarkan pada what the traffic will bear berada
di antara tarif minimum dan tarif maksimum. Untuk itu dasar tarif
ini adalah berusaha dapat menutupi seluruh biaya variabel sebanyak

mungkin dan Sebagian dari biaya tetap (fixed cost).
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2.4. Biaya Operasional Kendaraan (BOK)

Biaya operasional kendaraan merupakan pengeluaran ekonomi yang timbul
akibat pengoperasian kendaraan dalam kondisi normal untuk suatu tujuan
tertentu. Mengacu pada Standar Direktorat Jenderal Perhubungan Darat RI
(2002), biaya operasional angkutan terbagi menjadi biaya langsung dan biaya
tidak langsung. Sementara itu, menurut Lian et al., (2023), besarnya Biaya
Operasional Kendaraan (BOK) bergantung dari jumlah dan tipe kendaraan yang
menggunakan jalan tersebut, serta tujuan perjalanan itu (trip classification),
selain itu BOK juga dipengaruhi oleh kondisi geometrik jalan misalnya, jalan
dengan tanjakan curam akan meningkatkan konsumsi bahan bakar, sehingga

biaya operasional pun menjadi lebih tinggi.

Biaya produksi atau biaya pokok operasional adalah seluruh pengeluaran yang

dikeluarkan untuk menghasilkan satu satuan jasa angkutan. Bila dilihat dari sisi

pengguna jasa, biaya ini terbagi menjadi tiga kelompok: (1) biaya manajemen

atau pengelolaan usaha, (2) biaya operasional kendaraan, dan (3) biaya terkait

kepemilikan usaha seperti retribusi, iuran, dan sumbangan. Secara umum, biaya

operasional kendaraan terdiri atas dua unsur utama:

1. Biaya tetap (fixed cost): Biaya yang tidak berubah meskipun terjadi
perubahan volume layanan hingga batas tertentu.

2. Biaya tidak tetap (variable cost): Biaya yang berubah seiring dengan
perubahan volume layanan yang diberikan.

Dalam penelitian ini, perhitungan Biaya Operasional Kendaraan dilakukan

berdasarkan Peraturan Kementerian Perhubungan, dan hasilnya akan

dibandingkan dengan kondisi biaya nyata di lapangan.

Metode Kementerian Perhubungan mengacu pada Keputusan Menteri

Perhubungan No. KM. 89 Tahun 2002, yang mengatur mekanisme penetapan

tarif serta formula perhitungan biaya pokok angkutan penumpang menggunakan

bus umum kelas ekonomi. Biaya pokok operasional dikelompokkan

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

12

berdasarkan kaitannya dengan produksi jasa, dan terbagi menjadi dua kategori

utama:

1.

Biaya Langsung:

Biaya ini berhubungan langsung dengan jasa transportasi yang dihasilkan,
yang mencakup biaya tetap dan tidak tetap. Sebagian dari biaya ini dapat
dihitung langsung per kilometer kendaraan, sementara sebagian lainnya
dihitung per tahun lalu dibagi per kilometer kendaraan.

a. Penyusutan Kendaraan

harga kendaraan - nilai residu

Penyusutan per tahun = masa penyusutan

Nilai residu kendaraan adalah 20% dari harga kendaraan

b. Bunga Modal
(HTXI) x modal tingkat bunga/tahun

Penyusutan per tahun = ————— ... (2.6)
masa penyusutan

Dimana :
n = masa pengembalian kendaraan
c. Biaya Awak Bus

biaya awak bus per tahun

Biaya Awak Bug = ————————————— ... 2.0
taya Avvak Bus produksi bus km per tahun @D

d. Biaya Bahan Bakar Minyak (BBM)

pemakaian BBM per bus per hari

Bi bus—han =~ . i 2,
1aya pet bus —har km tempuh per hari 8

e. Biaya Pemakaian Ban
Biaya ban per bus — km

_jumlah pemakaian ban x harga ban/buah

km daya tahan ban

f. Service Kecil

. . . biaya service kecil
Biaya service kecil per bus —km = ———— ... (2.10)
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g. Service Besar

) . biaya service besar
Biaya service kecil per bus-km = —— ... (2.11)

h. Biaya Pemeriksaan Umum
Biaya pemeriksaan per tahun

biaya pemeriksaan per tahun

~ produksi bus km per tahun

xebiaya pemeriksaan ... (2.12)

i. Biaya Penambahan Oli Mesin
Biaya penambahan oli per bus km

penambahan oli kendaraan per hari x harga oli per liter

................ 2.13
km tempuh per hari ( )
j- Biaya Cuci Bus
. . biaya cuci per bulan
Biaya cuci per bus km = — (2.14)
produksi bus km per bulan
k. Retribusi Terminal
) L ) retribusi terminal per hari
Biaya retribusi terminal per bus km = _ = oo (2:15)
produksi bus km per hari
1. Biaya STNK/Pajak Kendaraan
Biaya STNK per bus k Daya ST 2.16
laya per bus km = prodksilus m portabgn, = (2.16)
m. Biaya KIR
Biaya KIR per bus km blaya XX 2.17
i per bus ~ produksi bus km per hari "7 =14)
n. Biaya asuransi
Biaya asuransi per bus km
jumlah biaya asuransi per tahun 518
produksi bus km per tahun T (=19
Biaya Tidak Langsung

Biaya tidak langsung merupakan pengeluaran yang tidak berkaitan secara

langsung dengan jasa transportasi yang dihasilkan. Biaya ini mencakup
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biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost). Karena

komponen-komponennya tidak berhubungan langsung dengan operasional

kendaraan, seperti gaji pegawai non-operasional (selain sopir dan kru),

biaya administrasi, pajak perusahaan, pajak kendaraan, hingga penyusutan

bangunan kantor, maka biaya ini tidak dapat dihitung secara langsung per

kilometer kendaraan. Adapun komponen biaya tidak langsung diantaranya:

a. Biaya Pegawai Selain Awak Bus

b. Biaya Pengelolaan

L.

Y @ N ooy e e i 1o

e e e
W o = O

Penyusutan bangunan kantor
Penyusutan pool dan bengkel
Penyusutan inventaris / alat kantor
Penyusutan sarana bengkel

Biaya administrasi kantor

Biaya pemeliharaan kantor

Biaya pemeliharaan pool dan bengkel
Biaya listrik dan air

Biaya telepon dan telegram

. Biaya perjalanan dinas
. Pajak perusahaan

. Izin trayek

. Izin usaha

14.

Biaya pemasaran

c¢. Biaya tidak langsung per bus per tahun

total biaya tidak langsung per segmen per tahun

jumlah bus

d. Biaya tidak langsung per bus — km

total biaya tidak langsung per bus per tahun

produksi bus per km per tahun

e. Biaya pokok per bus per km

=Riaya langsung+ biaya tidale JanESTNG .ociomesasssssmsmsammamsimsamsin
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Tabel 1. Komponen Biaya Langsung dan Tidak Langsung Berdasarkan

Pengelompokkan Biaya

Biaya Langsung

Biaya Tidak Langsung

1y
2)

3)

4)
5)
6)
7
8)
9)

Penyusutan kendaraan produktif

Biaya modal kendaraan

produktif

Awak bus (sopir dan kondektur)

a. Gaji/upah

b. Tunjangan kerja operasi
(uangdinas)

c. Tunjangan sosial

Bahan Bakar Minyak (BBM)

Ban

Service Kecil

Service Besar

Pemeriksaan (Overhaul)

Penambahan Oli

10) Suku Cadang dan Body
11) Cuci bus

12) Retribusi Terminal

13) STNK/pajak kendaraan
14) KIR

15) Asuransi

a. Asuransi Kendaraan

b. Asuransi awak bus

)

2)

Biaya pegawai selain awak

kendaraan

a. Gaji/upah

b. Uang lembur

c. Tunjangan sosial

Biaya pengelolaan

a. Penyusutan bangunan kantor

b. Penyusutan pool dan bengkel

c. Penyusutan inventaris/alat
kantor

d. Penyusutan sarana bengkel

e. Biaya administrasi kantor

f. Biaya pemeliharaan kantor

g. Biaya pemeliharaan
pool dan bengkel

h. Biaya Listrik dan air

i. Biaya telpon dan telegram

j. Biaya perjalanan dinas
selain awakkendaraan

k. Pajak perusahaan

1. Izin trayek

m. Izin usaha

n. Biaya pemasaran

o. Lain lain

Sumber : Departemen Perhubungan (2002)
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan merujuk pada studi-

studi sebelumnya yang dianggap relevan. Penelitian terdahulu tersebut dipilih

karena memiliki keterkaitan dengan topik yang sedang dikaji. Beberapa

penelitian sebelumnya yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
Tabel 2. Penelitian Terdahulu

No

Nama Peneliti

Hasil Penelitian

1

Ivonne Nisrina
Kusuma
(2019)

Melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Tarif
Angkutan Umum Berdasarkan Biaya Operasional
Kendaraan (Studi Kasus Bus Trans Lampung Trayek
Bandar Lampung — Bandara Raden Inten II)”.
Penelitian ini menyoroti pentingnya penetapan tarif
angkutan yang tepat, karena tarif tersebut harus
mampu menyeimbangkan kepentingan  antara
pengguna jasa (penumpang) dan penyedia jasa
(operator/pengusaha angkutan umum).

Dalam kebijakan penetapan tarif, terdapat tiga
pendekatan utama, yaitu:

1.Cost of Service Pricing

Pendekatan ini menetapkan tarif berdasarkan total
biaya penyediaan jasa transportasi ditambah dengan
margin keuntungan yang wajar.

2.Value of Service Pricing

Penetapan tarif dalam pendekatan ini didasarkan
pada nilai atau manfaat jasa angkutan yang dirasakan
oleh pengguna.

3.Charging What the Traffic Will Bear

Tarif ditentukan berdasarkan volume permintaan jasa

Cs] Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

17

No | Nama Peneliti Hasil Penelitian
angkutan dengan tujuan memperoleh pendapatan
bersih maksimum yang paling menguntungkan.

2 |[Igbal Ananda | Melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Tarif

Nasution

(2021)

Angkutan Umum Antar Kota Berdasarkan Biaya
Operasional Kendaraan (BOK)” pada rute Kota P.
Berandan — Binjai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui besarnya biaya operasional kendaraan
(BOK) pada armada angkutan umum milik CV.
Murni dan CV. Timur Taxi, dengan mengacu pada
standar yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Per

hubungan Darat melalui SK No. 687/AJ.206/DRJID/2
002.

Penelitian ini juga membandingkan hasil perhitungan
BOK dengan tarif aktual di lapangan serta tarif resmi
yang ditetapkan pemerintah. Metode perhitungan
tarif dilakukan dengan mengalikan tarif dasar (break-
even point) dengan jarak rata-rata perjalanan (dalam
kilometer), = kemudian  ditambahkan  margin
keuntungan sebesar 10% untuk penyedia jasa
transportasi.

Penelitian ini juga membahas load factor atau faktor
muat, yaitu rasio dalam (%) antara jumlah tempat
duduk terjual dan kapasitas total kendaraan dalam
satu perjalanan. Sesuai SK Dirjen Perhubungan Darat
No. 3.SK.687/AJ.206/DRDJ/2002, standar [load
Jfactor untuk perhitungan tarif angkutan umum adalah

70%, yang merupakan tingkat keterisian kendaraan.
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No

Nama Peneliti

Hasil Penelitian

Nadra Arsyad
dan Meri

Sufina (2020)

Melakukan penelitian berjudul “Evaluasi Tarif
Angkutan Umum (ANGKOT) Kota Pariaman
Berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan”.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai apakah tarif
angkutan umum yang ditetapkan oleh pemerintah
sudah sesuai dengan biaya operasional yang
dikeluarkan oleh penyedia jasa di lapangan.

Agar dapat memberikan pelayanan yang lebih baik
dan memenuhi harapan penumpang terhadap
kenyamanan angkutan umum, operator angkutan
harus memperoleh pendapatan yang memadai. Oleh
karena itu, tarif yang diberlakukan harus
mencerminkan biaya aktual yang dikeluarkan selama
kendaraan beroperasi, agar kelangsungan layanan

dan peningkatan kualitas dapat terjamin.

Faudy
Prismoko

Fahmi (2019)

Melakukan Penelitian berjudul “Analisis Komponen
Biaya Operasional Kendaraan Pada Perkerasan
Jalan Lentur Daerah Kabupaten Sragen (Studi
Kasus: Ruas Jalan Dr. Sutomo dan Jalan Sambirejo-
Sambi). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pertumbuhan jalan sejalan dengan meningkatnya
jumlah  kendaraan, yang juga meningkatkan
konsumsi BBM, oli, dan ban. Konsumsi tersebut
menimbulkan biaya operasional yang perlu dianalisis
untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhinya sebagai dasar pertimbangan dalam

pengambilan keputusan terkait BOK.
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No | Nama Peneliti Hasil Penelitian
5 | Fadila Melakukan Penelitian berjudul “Analisis  Tarif
Rahmawati Berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan (BOK),
(2021) Ability To Pay (ATP), dan Willingness To Pay (WTP)

Bus Batik Solo Trans pada Masa Pandemi Covid-19
(Studi Kasus Koridor 1 dan 2)”. Penelitian ini
bertujuan menentukan desain tarif BST koridor 1 dan
2. Berdasarkan perhitungan BOK, ATP, WTP.

Metode penelitian meliputi analisis data tarif
berdasarkan BOK, ATP, dan WTP. Data primer
diperoleh melalui kuesioner kepada penumpang,
sedangkan data sekunder berasal dari pengelola BST.
Data tersebut dianalisis untuk mengetahui nilai ATP,
WTP, dan BOK. Penentuan sampel mengggunakan
rumus slovi dengan tingkat kesalahan 10%. Hasil
perhitungan BOK menggunakan metode kementrian

perhubuhungan dengan load factor rencana 70%.
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III. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian mengenai “Analisis Tarif Angkutan Umum Berdasarkan Biaya
Operasional Kendaraan Studi Kasus Bus Puspa Jaya Trayek Way Kanan — Bandar
Lampung” dilaksanakan dengan menghitung biaya operasional kendaraan (BOK)
pada rute Bus Puspa Jaya Way Kanan (Baradatu) menuju Bandar Lampung
(Rajabasa) rute dapat dilihat pada Gambar 1.

Rantautemiang
Cahayanegeri

Tandjungheran

Margakaja

Marbu

Mengemudi L - >

= 352 e 3 j 32 = — # 1 hari

~ Hindari tol

352 mMmnNnt (163 kM)

Rute tercepat saat ini sesuai kondisi lalu lintas
Sumber: Google Maps.

Gambar 1. Lokasi penelitian.
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Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan untuk memahami isu utama yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini, proses identifikasi dilakukan melalui perhitungan Biaya

Operasional Kendaraan (BOK) pada Bus Puspa Jaya rute Way Kanan —

Bandar Lampung. Tahapan identifikasi masalah meliputi:

1. Mengumpulkan berbagai referensi seperti buku, jurnal, dan artikel yang
relevan sebagai dasar teori dan informasi pendukung penelitian.

2. Melakukan survei pendahuluan sebelum survei utama guna menentukan
lokasi pengamatan yang akan digunakan dalam penelitian.

3. Mengamati langsung kondisi operasional di lapangan untuk memilih
metode survei yang tepat serta menilai kecocokannya dengan kebutuhan

penelitian.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang akan
digunakan dalam tahap analisis selanjutnya. Pada tahap ini, data
diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data
sekunder diperoleh dari instansi atau lembaga terkait, sementara data primer

dikumpulkan secara langsung melalui observasi lapangan.

3.2.1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini mencakup jumlah penumpang harian
pada bus Puspa Jaya rute Way Kanan — Bandar Lampung (pulang-
pergi). Pengumpulan data dilakukan melalui penghitungan jumlah
penumpang selama periode survei selama satu minggu pada hari-hari
tertentu. Adapun data yang dikumpulkan sebagai berikut:

1. Data jumlah penumpang

2. Data waktu tempuh perjalanan
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3. Data frekuensi penumpang

Survei lapangan ini dilakukan untuk memperoleh data primer dengan

metode observasi langsung terhadap aktivitas operasional bus seperti:

a. Survei dilakukan dalam rentang waktu yang cukup untuk
membandingkan jumlah penumpang pada hari kerja (Senin dan
Jum’at) dan akhir pekan (Sabtu dan Minggu) pada bus Puspa Jaya
rute Way Kanan — Bandar Lampung.

b. Survei on-board dilakukan dengan cara berada langsung di dalam
kendaraan untuk mengamati aspek fisik dan kinerja layanan
angkutan umum. Pengamatan mencakup rute perjalanan, panjang
rute, jumlah penumpang, kecepatan kendaraan, serta load factor
atau tingkat keterisian.

c. Survei investigasi dilakukan melalui wawancara langsung dengan
sopir Bus Puspa Jaya guna mengumpulkan informasi mengenai

Biaya Operasional Kendaraan (BOK).

Adapun beberapa cara melakukan survei sebagai berikut:

1) Pengamatan Angkutan Umum
Pengamatan terhadap operasional angkutan umum dilakukan
dengan mengikuti langsung perjalanan kendaraan dari titik
keberangkatan di Way Kanan hingga titik akhir pengamatan di
Bandar Lampung. Kegiatan ini didasarkan pada pengamatan

sebelumnya serta berbagai referensi yang relevan.

2) Pengambilan Data Jumlah Penumpang Angkutan Umum
Pengambilan data jumlah penumpang dilakukan dengan mencatat
jumlah penumpang yang naik dan turun sepanjang trayek selama
hari pelaksanaan survei. Untuk melakukan pencatatan dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

a. Seorang petugas ditempatkan di dalam kendaraan untuk

mencatat
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b. Setiap penumpang yang naik, maka jumlah penumpang yang

berada di dalam kendaraan dicatat pada form yang telah

disiapkan. Selain pengamatan, dilakukan juga wawancara

langsung dengan pengemudi saat waktu istirahat atau sebelum

keberangkatan. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk

memperoleh data mengenai komponen biaya satuan yang

nantinya digunakan dalam perhitungan tarif dan biaya

operasional kendaraan (BOK).

Pengambilan Data Waktu Tempuh Kendaraan

Untuk memperoleh data waktu tempuh kendaraan, dilakukan

pencatatan manual dengan waktu keberangkatan dicatat saat

kendaraan mulai bergerak dari titik awal rute, dan waktu

kedatangan dicatat saat kendaraan tiba di titik akhir rute. Total

waktu tempuh yang diperoleh mencakup seluruh durasi perjalanan

termasuk waktu berhenti menaikkan dan menurunkan penumpang.

Seluruh hasil pencatatan kemudian dituangkan dalam formulir

yang telah disiapkan sebelumnya. Terkait dengan data waktu

tempuh yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Waktu Tempubh.

Trayek Bus Puspa Jaya Way Kanan — Bandar Lampung
No. Hari Waktu Berangkat Waktu Sampai
1 Senin Pagi 07:00 11:00
2 Senin Sore 14:00 18:00
3 | Jum’at Sore 14.00 18:00
4 Sabtu Pagi 07:00 11:00
5 Sabtu sore 14:00 18:00
6 | Minggu sore 14:00 18:00
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3.2.2. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara

dengan pemilik Bus Puspa Jaya Lampung dan digunakan sebagai dasar

dalam penentuan Biaya Operasional Kendaraan (BOK). Informasi
yang dikumpulkan mencakup beberapa aspek utama, antara lain:

1. Data mengenai harga komponen yang membentuk BOK, seperti
harga oli, bahan bakar (BBM), ban, serta suku cadang kendaraan.

2. Data terkait operasional bus, meliputi jumlah armada yang
dioperasikan, jumlah tenaga kerja (termasuk sopir, kondektur,
kenek, dan mekanik), jam kerja masing-masing karyawan, waktu
berhenti atau singgah di terminal, siklus perjalanan, rute yang
dilalui, kapasitas kursi penumpang, serta jumlah setoran yang
disetorkan oleh awak kendaraan.

3. Informasi mengenai biaya tidak langsung atau pengeluaran yang
mendukung pengoperasian bus, seperti gaji karyawan (sopir,
kondektur, kenek, dan mekanik), biaya administrasi seperti
perpanjangan STNK dan uji KIR kendaraan, serta pengeluaran

tambahan seperti tagihan telepon, listrik, dan air.

3.3. Pengolahan Data
3.3.1. Perhitungan Load Factor Penumpang

Untuk mengetahui load factor penumpang digunakan data hasil survei
yaitu data jumlah penumpang per bus per hari, dengan rumus:

F = P/K X 1009 vttt s (3.1)
Keterangan:

F = Faktor pengisian (loading factor).

P = Banyaknya penumpang yang diangkut sepanjang jalan.

K = Daya tampung kendaraan yang diizinkan.
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3.3.2. Perhitungan Analisis Tarif Berdasarkan BOK

Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan akan dilakukan dengan
menggunakan data sekunder yang telah dikumpulkan melalui
wawancara langsung dengan pihak pengelola Bus Puspa Jaya di Bandar
Lampung. Analisis tarif yang dilakukan mengacu pada klasifikasi biaya
langsung dan tidak langsung berdasarkan metode yang ditetapkan oleh
Departemen Perhubungan. Adapun rincian perhitungan mencakup:
a. Biaya Langsung

1. Penyusutan kendaraan
Bunga modal
Upah awak bus
Konsumsi bahan bakar (BBM)
Pemakaian ban
Perawatan ringan (service kecil)
Perawatan besar (service besar)

Pemeriksaan rutin

= B oo B R D B2

Penggantian oli mesin

._.
e

Biaya pencucian bus

[a—
[a—

. Retribusi terminal

._
o

Pembayaran STNK dan pajak kendaraan

._.
ol

Biaya pengujian kendaraan (KIR)
14. Premi asuransi

b. Biaya Tidak Langsung
1. Gaji pegawai non-awak bus
2. Biaya administrasi dan pengelolaan
3. Total biaya tidak langsung per bus per tahun
4. Biaya tidak langsung per kilometer per bus
5. Biaya pokok operasional per kilometer per bus

Cara perhitungan biaya pokok dapat dilakukan dalam tahap-tahap

sebagai berikut:
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a) Dalam kelompok biaya langsung, sebagian komponen dapat
dihitung secara langsung per kilometer kendaraan, sedangkan
sebagian lainnya perlu dihitung berdasarkan total biaya tahunan
terlebih  dahulu, kemudian dibagi berdasarkan kilometer
kendaraan.

b) Biaya tidak langsung tidak dapat dihitung langsung per kilometer
kendaraan karena terdiri dari berbagai komponen, seperti:

1. Total biaya tahunan pegawai yang bukan bagian dari awak
kendaraan serta biaya pengelolaan operasional.

2. Untuk perusahaan angkutan dengan lebih dari satu segmen
usaha, biaya langsung dapat dialokasikan ke masing-masing
segmen. Biaya tidak langsung dibagi berdasarkan proporsi
produksi dari tiap segmen usaha. Namun, untuk perusahaan
yang hanya memiliki satu segmen, pengalokasian biaya tidak
langsung tidak diperlukan.

3. Setelah biaya tiap segmen dihitung, langkah berikutnya adalah
menghitung biaya berdasarkan jenis kendaraan yang
digunakan.

c) Biaya pokok per kilometer kendaraan diperoleh dengan
menjumlahkan biaya langsung dan tidak langsung.

d) Untuk mendapatkan biaya pokok per penumpang-kilometer, hasil
dari biaya pokok per kilometer kendaraan dibagi dengan jumlah

penumpang-kilometer yang terjual.

Rumus Perhitungan Tarif Angkutan Umum:

Perhitungan tarif dilakukan dengan mengalikan tarif pokok dengan
jarak rata-rata tempuh (dalam kilometer), kemudian ditambahkan
keuntungan sebesar 10% dari Tarif Break Event Point (BEP). Rumus

matematisnya adalah:
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Tarif = (Tarif Pokok x Jarak Rata-rata) + (10% x Tarif BEP) ...(3.2)

Tarif BEP = Tarif Pokok x Jarak Rata-rata...........cccccceeeereeennene. (33)
total biaya pokok

Tarif pokok = x jarak rata-rata...(3.4)

faktor muat xkapasitas penumpang

3.4. Analisis Data dan Pembahasan

a. Faktor Muatan Penumpang (Load Factor)
Faktor muatan penumpang merupakan rasio antara jumlah penumpang
per satuan jarak dengan kapasitas tempat duduk yang tersedia pada
angkutan umum. Untuk trayek Bus Puspa Jaya rute Way Kanan —
Bandar Lampung, faktor muatan dihitung setiap hari survei dengan
membandingkan jumlah penumpang dalam sampel terhadap total
kapasitas tempat duduk. Nilai minimum load factor yang digunakan
sebagai acuan adalah 70%. Setelah itu, rata-rata faktor muatan

penumpang selama periode survei dihitung.

b. Analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK)
Analisis biaya operasional kendaraan bertujuan untuk mengetahui
besarnya pengeluaran operasional. Langkah awal dalam analisis ini
adalah memahami hubungan kerja antara operator (pemilik usaha) dan
pengemudi angkutan umum, karena hal ini memengaruhi jenis dan jumlah
beban biaya yang akan memengaruhi keseluruhan biaya operasional

kendaraan.

c. Analisis Biaya Pokok Pelayanan
Biaya pokok pelayanan adalah total biaya yang harus dikeluarkan oleh
operator untuk menyelenggarakan layanan angkutan umum. Besarnya
biaya ini sangat dipengaruhi oleh biaya operasional per periode waktu
tertentu serta jumlah layanan (produksi angkutan) yang diberikan dalam

periode tersebut.
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3.5. Diagram Alir Penelitian

Gambaran proses tahap pemelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada

Gambar 2 berikut ini:
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Identifikasi Masalah
Tujuan Penelitian
Pengumpulan Data
¥ ¥
Data Primer i
1. Kuisioner Responden .
2 Karakterisitik Responden i Ken1p_ot1;:ax;3 ?;a}a Bus
3. Faktor Penggunaan Transportasi ; Hmﬁﬂpﬂﬂu Feovirar=0

4_ Ekspektasi Terhadap Tarif

Uji Penguji Pencukupan Data

Analisis Data

1. Data komponen-komponen untuk
menghitung BOK berdasarkan peraturan
Departemen Perhubungan

2. Data k untuk ukan layanan
mana yang perlu ditingkatkan dan efisiensi
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Hasil dan Pembahasan
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Kesimpulan
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Gambar 2. Diagram alir penelitian (flow chart).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada angkutan pada trayek Way
Kanan - Bandar Lampung, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :

1. Hasil perhitungan biaya operasional kendaraan secara teoritis yang
didapatkan berdasarkan SK 687/AJ.206/DRDJ/2002 pada bus Bus Puspa
Jaya trayek Way Kanan - Bandar Lampung dengan hasil survei yang
dilakukan peneliti diperoleh load factor sebesar 45,5% pada weekday
tanggal 3 dan 7 November 2025 dengan tarif berdasarkan perhitungan BOK
sebesar Rp. 104.700 per penumpang dan 90,9% pada weekend tanggal 8
dan 9 November 2025dan tarif penumpang berdasarkan perhitungan BOK
sebesar Rp. 52.400 per penumpang.

2. Tarif yang di berlakukan oleh pihak bus Puspa Jaya pada trayek Way
Kanan — Bandar Lampung sebesar Rp.60.000 per penumpang, terlihat
selisih biaya signifikan sebesar Rp. 44.700 per penumpang pada weekday
dan selisih Rp. 7.600 per penumpang pada weekend antara tarif yang
berlaku dengan perhitungan berdasarkan BOK. Tarif berdasarkan Biaya
Operasional Kendaraan (BOK) teoritis lebih besar pada hari weekday bila
dibandingkan dengan tarif yang berlaku di lapangan.

3. Untuk mencapai keseimbangan antara keberlanjutan perusahaan dan
keterjangkauan bagi penumpang. Berdasarkan perhitungan BOK yang
didapat, solusi yang paling ideal untuk menutupi kekurangan di weekday

yaitu dengan diberikannya subsidi dari pemerintah dengan asumsi peneliti
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seperti yang dijelaskan juga oleh (Lintang, 2021). Sehingga tarif ditetapkan
dengan harga sama yaitu Rp. 60.000 per penumpang untuk weekday dan
weekend. Dengan penyesuaian seperti ini, perusahaan tetap dapat
beroperasi secara berkelanjutan dan penumpang tetap memperoleh tarif
yang wajar sesuai kondisi.

4. Berdasarkan hasil perbandingan dengan penelitian terdahulu Ivonne Nisrina
Kusuma (2019), Secara umum, penelitian Ivonne Nisrina Kusuma dan
penelitian ini memiliki kesamaan dalam metode analisis biaya operasional
kendaraan. Namun demikian, perbedaan objek penelitian, variabel yang
dianalisis, serta tujuan penelitian menyebabkan hasil dan rekomendasi yang
dihasilkan tidak sama. Hal ini menunjukkan bahwa analisis BOK sangat
dipengaruhi oleh kondisi operasional dan karakteristik kendaraan yang

diteliti.

5.2. Saran

1. Dari hasil Analisa yang didapatkan dengan melihat pengeluaran BOK
angkutan umum tarif yang berlaku saat ini sudah cukup sesuai untuk dihari
weekend, untuk dihari weekday masih harus dipertimbangkan sehingga
pemerintah harus terus mengevaluasi agar masyarakat tetap mendapatkan
hak yang sesuai.

2. Berdasarkan hasil perhitungan BOK, tarif Rp. 60.000 hanya sesuai untuk
hari weekend dan belum menutupi biaya operasional pada weekday. Oleh
karena itu, pemerintah disarankan ikut serta menyalurkan subsidi sebesar
Rp. 450.000 per hari atau Rp. 164.250.000 per tahun, sehingga tarif dapat
dibuat harga tetap sama yaitu Rp. 60.000 pada weekday dan weekend per
penumpang. Saran ini diharapkan mampu menjaga keberlanjutan
operasional tanpa membebani penumpang.

3. Pihak operator disarankan untuk meningkatkan tingkat keterisian
penumpang (load factor) melalui perbaikan pelayanan dan pengaturan

jadwal operasional agar biaya operasional dapat tertutupi secara optimal.
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